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Abstrak

Kondisi keberagaman masyarakat Indonesia membuatnya dikenal sebagai
bangsa paling plural di dunia. Secara positif hal ini menunjukkan kekayaan bangsa
namun sisi negatif memunculkan antara lain kurangnya rasa saling mengenal identitas
budaya lain di luar dirinya. Kuatnya akar tradisi pada masing-masing etnik berakibat
munculnya semangat yang menyatakan bahwa kelompoknya lebih superior daripada
kelompok etnik lain. Sikap ini dapat mendorong meningkatnya prasangka terhadap
orang lain dan memiliki potensi menyalahkan orang lain melalui stereotipe.
diskriminasi dan penciptaan jarak sosial. Prasangka adalah sikap kepada anggota
kelompok tertentu yang semata-mata didasarkan pada keanggotaan mereka dalam
kelompok (Baron & Byrne, 1991). Pada masyarakat rawan konflik seperti masyarkat
Papua, ada kecendrungan untuk membiarkan stereotipe pada tiap etnik tertentu yang
berujung pada prasangka negatif. Salah satu cara mengurangi prasangka etnik dengan
menumbuhkan pemahaman lintas budaya yang yakni menerima keberagaman dan
penghargaan akan perbedaan dan bersikap dan bertindak yang sesuai dengan situasi
multietnik. Bentuk nyata pemahaman tersebut adalah terwujudnya komunikasi efektif
antar kelompok.

Kata kunci : pembiaran, prasangka, masyarakat rawan konflik

Pendahuluan

Kepulauan Indonesia terdidiri dari lebih dari 17.000 pulau dan 600 suku dan etnik
yang terpencar satu sama lain oleh perairan. Hal ini membuat Indonesia dikenal
bangsa paling plural di dunia. Sumber daya alam yang berlimpah menunjukkan
besarnya potensi kekayaan Indonesia yang dapat diolah dan dikembangkan untuk
peningkatan kesejahteraan masyarakat. Namun disisi lain keragaman budaya
memunculkan kurangnya rasa saling mengenal identitas budaya lain di luar dirinya.
Kuatnya akar tradisi pada masing-masing etnik berakibat tidak pernah terwujudnya
suatu budaya Indonesia yang tunggal.

Konsekuensi dari sebuah negara yang terdiri dari banyak etnik adalah
terjadinya interaksi antar etnis berupa asimilasi dan akulturasi budaya antar etnik.
Masing-masing ratusan etnik tetap memiliki budayanya sendiri yang satu sama lain
berbeda, bahkan beberapa diantaranya sangat kontras dimana munculnya semangat
yang menyatakan bahwa kelompoknya lebih superior daripada kelompok etnik lain.
Hal ini menyebabkan banyak terjadi konflik antar etnis. Sikap akan kelompok
memunculkan prasangka terhadap orang lain dan merupakan faktor potensial
menciptakan konflik antar etnik. Sebagai contoh, konflik-konflik antar kelompok tahun
1998 melanda daerah Poso dan Maluku. Bahkan sebelumnya juga terjadi konflik di
daerah Aceh maupun Papua dan belakangan Papua kembali memanas oleh konflik.
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Konflik-konflik tersebut ada yang lebih bernuansa politik (Aceh dan Papua), antar suku
(Kalimantan Barat), antar agama dan primordial (Poso, Maluku, dan Lombok). Hal ini
menjadi ancaman besar dan berbahaya bagi terbentuknya suatu masyarakat multietnik
yang sehat.

Prasangka juga memiliki potensi menyalahkan orang lain melalui stereotipe,
diskriminasi dan penciptaan jarak sosial. Prasangka adalah sikap kepada anggota
kelompok tertentu yang semata-mata didasarkan pada keanggotaan mereka dalam
kelompok (Baron & Byme, 1991). Burchell dan Fraser (2001) juga mendefinisikan
prasangka sebagai sikap negatif atau sikap tidak suka terhadap suatu kelompok dan
anggotanya. Arartinya prasangka sosial ditujukan pada orang atau kelompok orang
yang berbeda dengannya atau kelompoknya. Jadi, dalam hal ini prasangka melibatkan
penilaian apriori karena memperlakukan objek sasaran prasangka (target prasangka)
tidak berdasarkan karakteristik unik atau khusus dari individu, tetapi melekatkan
karakteristik kelompoknya yang menonjol.

Meskipun prasangka pada awalnya maknanya adalah netral, bisa positif juga
negatif, dalam sejumlah kajian psikologi seakan kata prasangka terjadi penyempitan
makna. Pada akhirnya prasangka cenderung dimaknai dengan praduga yang
berkonotasi negatif terhadap objek tertentu diakibatkan oleh bias karena kurang
lengkapnya informasi, dan semakin diperparah dengan adanya penilaian yang negatif
dan merendahkan terhadap objek yang bukan bagian dari identitas diri. Prasyarat
penting dalam  membentuk masyarakat plural yang sehat dan damai adalah
rendahnya rasa prasangka pada. Oleh karena itu upaya-upaya mengurangi prasangka
di masyarakat sangatlah penting dan mendesak. Makalah ini akan mengkaji berdasar
literatur dengan tema prasangka kaitannya dengan daerah rawan konflik berdasarkan
perspektif psikologi karena aspek psikologis manusia yang menciptakan berbagai
konflik.

Pembahasan

Pada kasus daerah rawan konflik, prasangka cenderung tidak didasarkan pada
fakta-fakta objektif, tetapi didasarkan pada fakta-fakta yang minim yang diinterpretasi
secara subjektif. Individu yang berprasangka pada umumnya memiliki sedikit
pengalaman pribadi dengan kelompok yang diprasangka (Sears, D. O, Peplau, L. A, &
Taylor, S. E., 1991). Ciri-ciri prasangka sosial menurut Brigham (1991) dapat dilihat dari
kecenderungan individu untuk membuat kategori sosial (social categorization) yang
membagi dunia sosial menjadi dua kelompok, yaitu in group (kelompok kita) dan out
group (kelompok mereka). /n group adalah kelompok sosial dimana individu merasa
dirinya dimiliki atau memiliki sedangkan out group adalah grup di luar grup sendiri.
Sedangkan prasangka sosial dapat dilihat dari timbulnya perasaan in group dan out
&roup yang menguat. Ukuran kelompok adalah faktor penting dalam menilai apakah
diantara\ anggota-anggotanya relatif sama ataukah plural. Kelompok minoritas
menilai dirinya lebih similar dalam kelompok, sementara kelompok mayoritas menilai
dirinya kurang similar. Anggota kelompok minoritas juga mengidentifikasikan diri
lebih kuat ke dalam kelompok ketimbang anggota kelompok yang lebih besar.
Kelompok yang minoritas juga menilai dirinya lebih berada di dalam ancaman
dibanding kelompok yang lebih besar. Keadaan ini menyebabkan kelompok minoritas
tidak mudah percaya, sangat berhati-hati dan lebih mudah berprasangka terhadap
kelompok mayoritas. :

Ciri-ciri dari prasangka sosial berdasarkan penguatan perasaan in group dan out group
adalah :

1. Proses generalisasi terhadap perbuatan anggota kelompok lain.

2. Kompetisi sosial



Leo.

4. Pengaruh persepsi selektif dan ingatan masa lalu

5. Perasaan frustasi (scope goating)

6. Agresi antar kelompok

7. Dogmatisme
Sumber-sumber penyebab prasangka secara umum dapat dilihat berdasarkan tiga
pandangan, yaitu :
1. Prasangka Sosial, bersumber dari ketidaksetaraan sosial, identitas sosial (siapa aky
konformitas.
2. prasangka secara emosional, yang dipicu oleh frustasi dan agresi, kepribadian yan
dinamis dan kepribadian otoriter.
3. Prasangka Kognitif
Belakangan ini, pemikiran sosial mengenai prasangka adalah kepercayaan yang tel:
distereotipekan dan sikap prasangka timbul tidak hanya karena pengkondisian sosic
sehingga mampu menimbulkan pertikaian, akan tetapi juga merupakan hasil da
proses pemikiran yang normal.  Sumber prasangka kognitif dapat dilihat dz
kategorisasi dan simulasi distinktif. Kategorisasi merupakan salah satu cara untt
menyedehanakan lingkungan kita, yaitu dengan mengkelompokkan objek-obje
berdasarkan kategorinya.”Biasanya individu dikategorikan berdasarkan jenis kelam
dan etnik. Sebagai contoh, Marcus Sembor usia 30 tahun adalah orang Papua yar
bekerja menjadi Dosen di Perguruan Tinggi Negeri. Kita cenderung memiliki gambar:
dirinya adalah seorang pria yang memiliki kulit hitam, daripada sebagai pemuda yar
berprofesi sebagai pendidik.Sebagian penelitian mengekspos kategori orang seca
spontan terhadap perbedaan ras yang menonjol.

Ada beberapa cara yang dapat dilakukan untuk mengurangi dan menceg;
timbulnya prasangka terutama pada daerah rawan konflik yang rentan deng:
gesekan antar individu, yaitu :

1. Melakukan kontak langsung pada individu jika ingin melakukan klarifikasi at
sesuatu.

2. Mengajarkan pada anak untuk tidak membenci khususnya pada kelompc
yang berbeda dengan kelompoknya.

3. Mengoptimalkan peran orang tua, guru, individu dewasa yang diangg:
penting oleh anak dan media massa untuk membentuk sikap menyukai at:
tidak menyukai melalui contoh perilaku yang ditunjukkan (reinforceme
positive). .

4. Menyadarkan individu untuk belajar membuat perbedaan tentang indivic
lain, yaitu belajar mengenal dan memahami individu lain berdasark.

karakteristiknya yang unik. tidak hanya berdasarkan keanggotaan indivi
tersebut dalam kelompok tertentu.

Penutup

Prasangka merupakan salah satu fenomena yang hanya bisa ditemui dala
kehidupan sosial. Munculnya prasangka merupakan akibat dari adanya kontak-kont
sosial antara berbagai individu di dalam masyarakat. Seseorang tidak mungk
berprasangka bila tidak pernah mengalami kontak sosial dengan individu lai
Walaupun faktor sosial sangat menunjang untuk menciptakan prasangka, nami
faktor kepribadian turut berperan utama dalam menciptakan apakah seseorang mud
berprasangka atau tidak. Prasyarat utama dalam membentuk masyarakat plural ya
sehat dan damai adalah rendahnya rasa prasangka pada. Oleh karena itu upay
upaya mengurangi prasangka di masyarakat sangatlah penting dan mendesak. Upa
mengurangi prasangka bisa dilakukan melalui rekayasa dalam hubungan ant
kelompok. melalui sosialisasi dalam keluarga, sekolah, dan lingkungan, mela
rekayasa sosial, maupun melalui penyadaran diri pribadi. Tidak kalah penti
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perlunya  political will yang kuat dari pemerintah untuk melakukan upaya-upaya

mengurangi prasangka. Sebab hanya pemerintah yang memiliki kemampuan

melakukan social engineering secara luas dan memaksa, baik dalam bidang politik,

~_ ekonomi, maupun sosial.
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